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Abstrak 

Klasifikasi Data mining adalah sebuah proses menentukan definisi kesamaan 

karakteristik dalam suatu kelompok atau kelas (class). Untuk mengklasifikasikan data baru 

berdasarkan data yang sudah dikategorikan (data pelatihan), algoritma K-Nearest Neighbor 

(KNN) adalah algoritma klasifikasi non-parametrik. Status gizi balita adalah keadaan tubuh 

balita sebagai hasil dari konsumsi makanan dan penggunaan zat gizi. Keadaan tubuh balita 

tersebut kemudian dihitung melalui antropometri. Indeks berat badan menurut umur, tinggi 

badan menurut umur, dan indeks berat badan menurut tinggi badan digunakan untuk 

menentukannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan status gizi balita. di Posyandu 

Nusa Indah 4 serta untuk mengetahui Tingkat akurasinya menggunakan algoritma klasifikasi K-

Nearest Neighbor. Metode yang digunakan didalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Hasil dari penelitian ini adalah terprediksinya 100 data testing status gizi balita berdasarkan 

mayoritas kelas dari k tetangga terdekat pada 516 data Training yang telah dilakukan Klasifikasi. 

Evaluasi akurasi dilakukan dengan Metode Confusion Matrix dengan accuracy sebesar 94,64%, 

precision sebesar 94,64%, dan recall sebesar 94,64%.  Berdasarkan hasil tersebut, algoritma K-

Nearest Neighbor dapat digunakan sangat baik untuk Klasifikasi Status Gizi Balita. 

 

Kata kunci— Klasifikasi, Algoritma, KNN, Gizi balita, Posyandu 

Abstract 

Data mining classification is a process of determining the definition of similar 

characteristics in a group or class. To classify new data based on already categorized data 

(training data), the K-Nearest Neighbor (KNN) algorithm is a non-parametric classification 

algorithm. The nutritional status of toddlers is the state of the toddler's body as a result of food 

consumption and the use of nutrients. The toddler's body condition is then calculated through 

anthropometry. The weight-for-age index, height-for-age index, and weight-for-height index are 

used to determine it. This study aims to classify the nutritional status of toddlers at Posyandu 

Nusa Indah 4 and to determine the level of accuracy using the K-Nearest Neighbor classification 

algorithm. The method used in this research is quantitative research. The result of this study is 
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the prediction of 100 toddler nutritional status testing data based on the majority of classes from 

the k nearest neighbors on 516 Training data that has been classified. Accuracy evaluation is 

done with the Confusion Matrix Method with an accuracy of 94.64%, precision of 94.64%, and 

recall of 94.64%.  Based on these results, the K-Nearest Neighbor algorithm can be used very 

well for Toddler Nutrition Status Classification. 

Keywords— Classification, Algorithm, KNN, Toddler Nutrition, Posyandu 

1. PENDAHULUAN 

tatus gizi balita adalah Keadaan fisik balita sebagai konsekuensi dari dari penggunaan zat gizi 

dan konsumsi makanan. Gizi sangat berguna untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan balita. Jika status gizi tidak tercukupi, maka akan terjadi masalah pada kesehatan. 

Misalnya, cepat lelah karena kekurangan energi, gangguan otak, dan sebagainya. Sebagai 

indikator keadaan gizi masyarakat, status gizi diukur melalui prevalensi gangguan gizi pada anak-

anak usia 0 hingga 5 tahun, karena usia ini rentan terhadap gangguan gizi. Malnutrisi adalah 

penyakit gizi yang secara terus-menerus mempengaruhi pertumbuhan balita [1]. Menurut hasil 

Studi Kasus Gizi Indonesia pada tahun 2021, tingkat stunted balita sekitar 24,4%, tingkat wasted 

7,1%, dan tingkat underweight sekitar 17,0%. Stunted adalah tingkat keadaan di mana kondisi 

pertumbuhan dan perkembangan anak mengalami gangguan, wasted adalah tingkat keadaan 

ketika seorang balita memiliki berat badan rendah yang tidak sesuai dengan tinggi badannya, dan 

underweight adalah kondisi ketika seorang balita memiliki berat badan rendah yang tidak sesuai 

dengan tinggi badannya. Status gizi balita dapat digunakan untuk mengetahui tingkat 

kesehatannya [2]. 

Pada proses penetuan status gizi balita biasanya dilakukan di puskesmas dan posyandu 

menggunakan perhitungan antropometri. Indeks antropometri yang biasanya digunakan adalah 

rasio berat badan terhadap umur, tinggi badan terhadap umur, dan berat badan terhadap tinggi 

badan [3]. Sejak tahun 1972, indeks BB/U telah menjadi indikator yang paling banyak digunakan. 

Juga disarankan untuk menggunakan indeks TB/U dan Berat/TB untuk menentukan apakah 

malnutrisi itu akut atau kronis. Pengukuran antropometri sering dilakukan oleh ahli gizi, 

profesional kesehatan dan olahraga karena kegunaan klinisnya. 

Posyandu Nusa Indah 4 adalah Posyandu yang berada di RT 003 RW 014 Kecamatan 

Jatiwaringin, Kota Bekasi, Provinsi Jawa Barat. Di Posyandu Nusa ini Memiliki Salah satu 

kegiatan utama yaitu pemantauan Status Gizi. Dalam pemantauan status gizi balita dilakukan 

dengan melakukan klasifikasi status gizi balita berdasarkan data pengukuran balita yang meliputi 

berbagai variable seperti Usia, berat badan, dan tinggi badan. Dalam hal pemantauan status gizi 

di posyandu nusa indah 4 masih belum mengetahui mengenai penerapan suatu algoritma 

klasifikasi untuk mempermudah dalam menentukan status gizi balita balita. 

Klasifikasi adalah teknik untuk mendapatkan suatu model atau pola dengan melewati 

proses-proses dan penggunaan algoritma klasifikasi yang ada [5]. Seseorang dapat menggunakan 

klasifikasi, suatu metode multivariat, untuk membedakan set yang berbeda dari suatu objek, dan 

kemudian memasukkan objek baru ke dalam kelompok yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam 

studi klasifikasi, matriks konfusi digunakan untuk mengevaluasi hasil prediksi. Matriks konfusi 

adalah tabel yang menampilkan hasil prediksi yang diperoleh dari klasifikasi dan hasil yang 

sebenarnya, sehingga dapat dihitung tingkat kesalahan klasifikasi. Algoritma klasifikasi 

digunakan untuk memprediksi kelas baru untuk dataset yang sudah memiliki kelas. 

Dalam beberapa tahun terakhir, telah dikembangkan beberapa algoritma klasifikasi 

praktis untuk memprediksi kesehatan balita, seperti algoritma Klasifikasi KNN. K-Nearest 

Neighbor adalah algoritma klasifikasi yang berbasis pada metode nearest neighbor, di mana 

setiap objek dikategorikan berdasarkan objek-objek yang paling dekat dengan objek tersebut. 

Dalam metode K-Nearest Neighbor tidak dapat menghasilkan satu jarak paling pendek, tetapi 

dapat menghasilkan sebanyak k jarak paling pendek dengan kelas yang paling banyak serta jarak 

paling dekat dengan kelas yang memiliki data uji tersebut. Untuk mengetahui seberapa jauh atau 

dekat tetangga kita, kita akan menggunakan jarak geometris. 

S 
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Dalam penelitian sebelumnya, Algoritma K-Nearest Neighbor digunakan untuk 

klasifikasi status gizi balita, dengan data sebanyak 200 yang terdiri dari 160 data pelatihan dan 

40 data pengujian yang menggunakan parameter umur, berat badan, tinggi badan, dan status gizi. 

Nilai AUC mencapai 85,1%, skor F1 61,8%, ketepatan 62,2%, dan pengecualian 64% [6]. 

Kemudian pada penelitian sebelumnya dengan judul Penentuan Gizi Anak Menggunakan 

Komparasi Metode C4.5 dan K-Nearest Neighbor (KNN) terdiri dari Data gizi anak diambil pada 

tahun 2019 set 133 record dengan atribut umur, berat badan, tinggi badan, dan label yang 

memperoleh rata-rata akurasi pada algoritma C4.5 sebesar 74,34% dan algoritma KNN dengan 

akurasi 84,80% [7]. Selanjutnya pada penelitian sebelumnya dengan judul Metode K-Nearest 

Neighbor untuk Klasifikasi Status Stunting Balita Di Desa Slangit yang terdiri dari 300 data 

sampel balita dengan perhitungan manual menggunakan rumus Indeks Massa Tubuh K. 

Selanjutnya, perhitungan dilakukan menggunakan metode Klasifikasi KNN RapidMiner, yang 

menghasilkan akurasi sebesar 98,89% dengan status Normal dan Low. Meskipun pada analisis 

sebelumnya sudah diterapkan algoritma K-Nearest Neighbor dalam klasifikasi status nutrisi balita 

namun informasi tingkat ketepatan yang diterapkan di Posyandu sendiri informasinya masih 

sangat terbatas. 

Dengan demikian, penulis melakukan penelitian dengan menggunakan algoritma K-

Nearest Neighbor dalam mengklasifikasikan status gizi balita di Posyandu Nusa Indah 4. 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai penerapan algoritma 

klasifikasi untuk status gizi balita di posyandu nusa indah 4, serta dapat memberikan informasi 

mengenai Tingkat akurasinya. 

 2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Pada 

penelitian ini akan dilakukan pengumpulan data awal melalui observasi dan wawancara ke 

Posyandu Nusa Indah 4, selanjutnya dilakukanan cleaning data atribut, kemudian dilakukan 

transformasi data. Rancangan pengujujian yang selanjutnya dilakukan yaitu penerapan model 

proses data mining yaitu CRISP-DM (Cross-Industry Standard Process for Data Mining). 

CRSIP-DM akan digunakan sebagai prosedur untuk memproses data dan membuat pengujian 

model, tahapan Metode penelitian disajikan seperti Gambar 1. 
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Gambar 1 Tahapan Metodologi Penelitian 

2.1 Pemahaman Bisnis (Business Understanding) 

Tahap pemahaman bisnis (business understanding) bertujuan untuk memfokuskan tujuan 

dan kebutuhan, apakah itu untuk penelitian, bisnis, atau keperluan lain.  Tahapan ini juga 

merupakan pemahaman terhadap permasalahan yang akan diteliti. Pada penelitian ini bertujuan 

untuk menerapkan algoritma K-Nearest Neighbor untuk klasifikasi status gizi balita di Posyandu 

Nusa Indah 4. Kemudian selanjutnya melakukan pengukuran akurasi algoritma K-Nearest 

Neighbor untuk klasifikasi Status gizi balita di posyandu nusa 4 sehingga diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai akurasinya. 

2. 2 Pemahaman Data (Data Understanding) 

Dengan mengidentifikasi potensi masalah dalam data dan membuat ringkasan, tahapan 

ini memberikan pondasi analitik untuk penelitian. Data yang telah diambil berasal dari Posyandu 

Nusa Indah 4 pada tahun 2019 sampai tahun 2024 yang terdiri dari 7 atribut data yaitu: usia, berat 

badan dan tinggi badan menurut umur, tanggal pengukuran, status nutrisi balita (BB/TB), nama, 

dan jenis kelamin. Data yang diperolah terdiri dari 516 data training dan 100 data testing. Data 

training tersebut adalah data pengukuran balita yang kelas atau status gizi balitanya sudah 

diketahui. Sedangkan data testing tersebut adalah data pengukuran balita yang kelas atau status 

gizi balitanya belum diketahui. 

2. 3 Persiapan Data (Data Preparation) 

Adapun tahapan yang akan dilakukan dalam Persiapan data tersebut adalah sebagai 

Berkut: 

1. Pengumpulan data 

Dimulai dari mengumpulkan data record pengukuran Balita yang diperoleh dari 

Posyandu Nusa Indah 4. 

2. Cleansing data Atribut 
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Pada penelitian ini data akan dilakukan penghapusan data atribut yang tidak diperlukan 

dalam proses klasifikasi dan penghapusan atribut nama dan jenis kelamin dan tanggal 

pengukuran. Proses cleansing data atribut tersebut dilakukan menggunakan operator select 

atributtes pada aplikasi Rapidminer. 

3. Transformasi data 

Pada penelitian ini data usia balita akan di transformasi yang sebelumnya dalam bentuk  

huruf dan angka menjadi  dalam bentuk angka. Proses Transformasi data ini lakukan 

menggunakan Operator  Map pada Rapidminer. Operator Map tersebut berfungsi untuk 

mengubah Values dalam atribut. 

2. 4 Pemodelan (Modeling) 

Tahap Pemodelan yang akan dilakukan adalah metode Klasifikasi dengan algoritma K-

Nearest Neighbor Digunakan secara umum untuk menentukan jarak antara data pelatihan dan 

data pengujian,, Untuk persamaan ini, rumus jarak geometris digunakan (1). 

 

𝑑𝑖 = √∑ (𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1  −  𝑦1)2   (1) 

 

Keterangan:  

𝑑𝑖 = jarak 

x = Data Latih 

y = Data Uji 

n  = Dimensi Data 

i = Variabel Data 

2. 5 Evaluasi 

Pada tahap ini akan dilakukan evaluasi model klasifikasi dengan algoritma K-Nearest 

Neighbor yang penulis buat. 

1. Accuracy 

Accuracy = 
TP+TN 

TP+TN+FP+FN
   (2) 

Accuracy = 
Jumlah Prediksi  benar ( positif dan negatif)

Jumlah keseluruhan data
  

2. Precision 

Precision = 
TP

TP+FP
  (3) 

Precision = 
Jumlah Prediksi Benar (Positif)

Prediksi benar(positif)+prediksi salah (salah)
 

3. Recall 

Recall = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
  (4) 

Recall = 
Jumlah prediksi benar (positif)

Prediksi benar(positif)+Prediksi salah(Negatif
 

2. 6 Penyebaran (Deployment) 

Pada tahap ini yaitu tahap penyebaran hasil dari penelitian ini berupa pengetahuan dan 

data yang diperoleh disusun untuk penggunaan praktis. Proses penyebaran berupa penyusunan 

laporan dan jurnal pada proses data mining. 
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3. HASIL  

Pada bagian ini, penulis menggunakan pengolahan data untuk klasifikasi status gizi balita 

dengan algoritma K-Nearest neighbor. Dataset yang digunakan terdiri dari 516 data training dan 

100 data testing yang dikumpulkan dari data pengukuran balita di Posyandu Nusa Indah 4. 

3.1 Data Training 

Data Training yang digunakan didalam penelitian ini sebanyak 516 data record balita 

yang sudah diketahui kelas atau status gizinya di Posyandu Nusa Indah 4. Data pelatihan yang 

digunakan sebagai Tabel 1. 
Tabel 1 Data Pelatihan 

No 
Usia 

(Bulan) 
BB/U TB/U Status Gizi 

1 0 2,6 49 Gizi Kurang 

2 1 2,7 50 Gizi Kurang 

3 2 2,8 51 Gizi Kurang 

4 3 5,3 58 Gizi Baik 

5 4 5,8 60 Gizi Baik 

6 5 6,5 62 Gizi Baik 

7 6 7 63 Gizi Baik 

8 6 11 70 Risiko Gizi Lebih 

9 7 12 80 Risiko Gizi Lebih 

10 8 13 84 Risiko Gizi Lebih 

11 9 14,5 86 Risiko Gizi Lebih 

… … … …  … 

514 54 18,2 109 Gizi Baik 

515 56 18,5 110 Gizi Baik 

516 60 19,9 113 Gizi Baik 

 

3.2 Data Testing 

Data testing yang digunakan didalam penelitian ini sebanyak 100 data record pengukuran 

balita yang belum diketahui kelas atau status gizinya di Posyandu Nusa Indah 4. Data pengujian 

yang digunakan serupa dengan Tabel 2. 
Tabel 2 Data Pengujian 

No 
Usia 

(Bulan) 
BB/U TB/U Status Gizi 

1 29 11,5 90 ? 

2 11 9 81 ? 

3 17 13 68 ? 

4 23 10,2 84 ? 

5 26 10,8 84 ? 

6 0 3,2 50 ? 

7 34 13,2 92 ? 

8 35 14 92 ? 

9 36 14,5 93 ? 

10 37 14,9 94 ? 

11 38 15,2 94 ? 

… … … …  

98 39 15,3 95 ? 

99 40 15,6 96 ? 

100 41 15 98 ? 
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3.3 Menentukan Nilai K 

Pada penelitian ini K yang digunakan oleh penulis adalah sebanyak 6 karena pada 

penelitian ini terdiri dari 5 Kelas yaitu gizi kurang, gizi baik, risiko gizi lebih, gizi lebih, dan 

obesitas, maka k yang digunakan oleh penulis adalah 6 (Genap). 

3.4 Perhitungan Euclidean Distance Pada Setiap Objek dengan K-Nearest Neighbor 

Data testing yang dijadikan sampel perhitungan Euclidean Distance adalah balita pada 

nomor 1 dengan Usia (Bulan) sebesar 29, BB/U sebesar 11,5, dan TB/U sebesar 90. Perhitungan 

jarak euclidean dilakukan dengan menghitung akar kuadrat dari pengurangan dan penjumlahan 

data pelatihan dan pengujian sebanyak data pelatihan. Hasil jarak Eulidean seperti Tabel 3. 
Tabel 3 Perhitungan Euclidean Distance KNN 

NO Eucliden Distance Urutan Jarak 
Termasuk KNN? 

(K) 
Status Gizi 

1 51,00205878 513 Tidak - 

2 49,61290155 508 Tidak - 

3 48,22540824 505 Tidak - 

4 41,69460397 501 Tidak - 

5 39,46504783 495 Tidak - 

6 2,5 4 Ya Gizi Baik 

7 2,449489743 3 Ya Gizi Baik 

8 33,54101966 464 Tidak - 

9 2,690724809 6 Ya Gizi Baik 

10 2,061552813 2 Ya Gizi Baik 

… … … … … 

313 2,537715508 5 Ya Gizi Baik 

314 1,118033989 1 Ya Gizi Baik 

515 34,3220046 470 Tidak - 

516 39,50392386 496 Tidak - 

 

3.5 Melakukan Pengururutan Data 

Data akan diurutkan menggunakan nilai tetangga terdekat (tetangga terdekat) atau jarak 

euclidean terkecil, seperti yang terlihat dalam Tabel 4. 
Tabel 4 Hasil Pengurutan Data 

No Urutan Jarak K terdekat Status Gizi 

1 Urutan ke 1 Gizi Baik 

2 Urutan ke 2 Gizi Baik 

3 Urutan ke 3 Gizi Baik 

4 Urutan ke 4 Gizi Baik 

5 Urutan ke 5 Gizi Baik 

6 Urutan ke 6 Gizi Baik 

Berdasarkan perhitungan K-Nearest Neighbor dengan jarak Euclidean Distance dengan 

Jumlah K = 6 menghasilkan 6 data dengan jarak terdekat dengan status gizi baik, sehingga dapat 

disimpulan status gizi pada data testing nomor 1 tersebut adalah status gizi baik. 

3.6 Klasifikasi Algoritma KNN dengan Rapidminer 

Pada tahap ini peneliti akan melakukan algoritma K-Nearest Neighbor digunakan untuk 

mengkategorikan status gizi balita. Data training akan dimasukkan kedalam Rapidminer, 

dikemudian dihubungkan dengan Operator Set Role untuk menentukan label pada data. Kemudian 

dihubungkan dengan Algoritma K-Nearest Neighbor lalu dihubungkan ke Apply Model. Pada 

Data Testing juga akan dimasukkan lalu dihubungkan dengan Operator Set Role lalu dihubungkan 



                 ISSN: 1978-1520 

Teknika Vol. 18, No. 2, Periode Bulan Juli – Desember, Tahun 2024: 489 – 500 

496 

dengan Apply Model untuk mendapatkan prediksi pada data testing yang belum memiliki label. 

Sehingga dapat mengklasifikasikan data testing status gizi balita berdasarkan pembelajaran 

Model data training. Model Klasifikasi agoritma K-Nearest Neighbor disajikan seperti Gambar 

2. 
 

 
Gambar 2 Model Klasifikasi Algoritma K-Nearest neighbor 

 

 
Gambar 3 Hasil Prediksi algoritma K-Nearest Neighbor 
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Gambar 4 Grafik menunjukkan hasil klasifikasi status gizi balita di Posyandu Nusa Indah 4 

 

Dengan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor, hasil klasifikasi status gizi balita 

ditunjukkan pada Gambar 4. Data pengujian status gizi balita yang sebelumnya tidak diketahui 

terdiri dari 100 data, yang menghasilkan 4 balita dengan status gizi kurang, 69 balita dengan status 

gizi baik, 25 balita dengan status risiko gizi yang lebih tinggi, dan 2 balita dengan status gizi yang 

lebih baik. Selanjutnya, dari hasil pengujian tidak ditemukan keadaan obesitas. 

3.7 Evaluasi 

Pada penelitian ini model evaluasi yang digunakan untuk menguji akurasi klasifikasi 

dilakukan dengan menggabungkan data pembelajaran dengan data pemeriksaan. hasil pengolahan 

dengan algoritma K-Nearest Neighbor lalu dihubungkan dengan Set Role untuk menentukan label 

pada data, lalu di hubungkan dengan Apply Model dan operator Performance untuk mendapatkan 

hasil evaluasi klasifikasi dengan confusion matrix. Model evaluasi confusion matrix disajikan 

seperti Gambar 5. 
 

 
Gambar 5 Model Evaluasi Confusion Matrix 

 

 
 

Gambar 6 Hasil Evaluasi Akurasi Confusion Matrix Multiclass 

Hasil evaluasi confusion matrix klasifikasi multiclass seperti Gambar 6. 
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1) Accuracy 

Accuracy adalah adalah evaluasi yang mengukur seberapa baik model membuat prediksi 

yang benar dari semua prediksi yang dilakukan (2). Accuracy yang dihasilkan adalah 0,9464 atau 

94,64%. 

2) Precision 

Precision adalah evaluasi yang menunjukkan seberapa baik model memprediksi kelas 

positif dengan benar dari semua prediksi positif yang dibuat (3). Precision yang dihasilkan adalah 

0,9464 atau 94,64%. 

3) Recall 

Recall adalah yang mengukur kemampuan suatu model untuk menemukan kelas positif 

dengan benar (4). Recall yang dihasilkan adalah 0,9464 atau 94,64% 
Tabel 5 Klasifikasi Akurasi 

Performance Klasifikasi 

90% – 100% Sangat baik 

80% – 90% Baik 

70% – 80% sama 

60% – 70% Rendah 

50% – 60% Gagal 

 

Tabel 5 menunjukkan klasifikasi akurasi untuk klasifikasi status gizi balita di Posyandu 

Nusa Indah 4, dengan akurasi sebesar 0,9464, ketepatan sebesar 0,9464, dan pengecualian sebesar 

0,9464. Dengan demikian, algoritma K-Nearest Neighbor menghasilkan nilai akurasi tinggi 

sebesar 0,9464, atau 94,64%. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini dapat mencapai akurasi yang tinggi atau sangat baik . 

Algoritma yang telah digunakan dapat mengklasifikasikan kondisi gizi balita di Posyandu Nusa 

Indah 4 menggunakan 616 dataset record pengukuran balita yang terdiri dari 516 data testing 

yang sudah diketahui status gizi atau label nya dan 100 data training yang belum diketahui status 

gizi balitanya atau label datanya, sehingga 100 data testing dapat di prediksi hasil klasifikasi status 

gizinya berdasarkan Jarak Euclidean data training dengan data testing berdasarkan mayoritas 

kelas dari k tetangga terdekat. Klasifikasi menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor 

mendapatkan hasil Accuracy 94,64%, Precision 94,64%, Recall 94,64%, hal ini dibuktikan 

dengan evaluasi dengan menggunakan confusion matrix yang menunjukan bahwa penelitian ini 

sangat baik, sehingga penggunaan K-Nearest Neighbor dapat diterapkan untuk saat klasifikasi 

gizi balita di posyandu nusa indah 4 sehingga dapat mempermudah dalam proses pemantauan 

status gizi balita. 

5. SARAN 

Adapun Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Untuk studi lanjutan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menerapkan algoritma 

klasifikasi yang lain seperti Neural Network, Decision Tree, Random Forest, dan Naïve Bayes. 

2. Dapat mengembangkan seleksi fitur atau metode lain untuk lebih meningkatkan Accuracy 

yang lebih tinggi seperti fitur Relief-F. 



IJCCS  ISSN: 1978-1520  

 

Penerapan Algoritma K-Nearest Neighbor..., Frencis Matheos Sarimole, dkk. 

499 

3. Untuk penelitian selanjutnya dalam proses prediksi klasifikasi status gizi balita yang belum 

diketahui label nya dapat dikembangkan lagi dengan merancang aplikasi data mining 

klasifikasi status gizi balita dengan mudah dan cepat. 

4. Pengolahan data dalam penelitian nisa dikembangkan lagi selain dengan menggunakan 

Rapidminer seperti menggunakan pemrograman Phyton dengan Google Collab. 
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